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MOTTO 

 

 

"Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

mudahkan baginya jalan menuju surga."1 

 

 

“HR. Muslim”  

 
1 Ma’had alyasini pasuruan, kitab hadits shahih bukhari dan muslim, (HR. Muslim, no 2699)  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

 Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa 

lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Arab ke 

tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan transliterasi dari 

keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan sedikit perubahan dari penulis. Secara garis 

besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1.  Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY es dan ye ش
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 ṣad Ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ‘ ain‘ ع
Dengan koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

  

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  
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Tanda Nama Huruf  Latin Keterangan 

---  َ --- Fathah A A 

---  َ --- Kasrah I I 

---  َ --- Dammah U U 

Contoh: 

 kataba =  ك ت ب  

 yażhabu = ي ذْھ ب  

 su’ila =  س ئ ل  

ر    żukira =  ذ   ك 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf  Latin Keterangan 

َ  -ى - Fathah dan ya Ai a dan i 

َ  -و - Kasrah dan wawu Iu a dan u 

Contoh: 

 kaifa =  ك يْف  

 haula =  ھ وْل   

 

3. Maddah  
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Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda: 

a.  Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti رجال rijālun  

b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti موسي 

mūsā 

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti مجيب 

mujībun 

d.  Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:   قلوبهم  

qulūbuhum 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a.  Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t” 

b.  Ta’ Marbutah mati  

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h” Contoh: طلحة Ṭalḥah 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.  

Contoh: روضة الجنة Ṛaudah al-jannah 

5. Syaddah (Tasydid) 
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu.  

Contoh:  

 rabbana =  ربنّا

 kabbara =  كبّر

6. Penulisan Huruf Alif Lam 

a. Jika bertemu dengan huruf qamariyah,maupun syamsiah ditulis dengan 

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,  

seperti :  

 al-karīm al-kabīr =   الكريم الكبير

 ’al-rasūl al-nisa =  الّرسول النسّاء 

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital,  

seperti :  

 al-Azīz al-hakīm =   العزيز الحكيم

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,  

seperti : 

 Yuhib al-Muhsinīn = يحبّ المحسنين  

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 
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kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. Contoh: شئ  = syai’un 

 umirtu = أمرت

8. Penulisan Kata atau Kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 

dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata 

sekata. Contoh: 

ق يْن    از  الرَّ يْر  ا نَّ الله  ل ه و  خ  و   = Wa innallāha lahuwa khairu al-Rāziqīn 

ان    يْز  الْم  ف ا وْف  الْك يْل  و   = Fa ‘aufū al-Kaila wa al- Mīzān 

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf 

kapital yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya.  

Contoh: 

وما محمد الّّ رسول   = wamā Muhammadun illā Rasūl 
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ABSTRAK 

Ach. Mahfud,Dinamika Interaksi Keluarga Petani Sebagai Upaya 

Mengembangkan Kualitas Pendidikan  Diniyah Pada Anak di Madrasah Diniyah 

Miftahul Khoir Curah Tulis Tongas Probolinggo”. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Ilmu Al Qur’an (IIQ) An Nur 

Yogyakarta. 

Penelitian ini di Latar belakangi oleh realitas bahwa keluarga petani kerap 

menghadapi tantangan ekonomi dan waktu yang dapat memengaruhi keterlibatan 

mereka dalam pendidikan anak. salah satunya adalah pendidikan diniyah yaitu 

lembaga pendidikan nonformal yang berbasis keagamaan yang telah diakui secara 

hukum. Pendidikan diniyah atau pendidikan agama sering kali diutamakan untuk 

menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual sejak dini yang memiliki peran yang 

signifikan dalam pembentukan karakter dan nilai-nilai spiritual mereka Namun, 

pemahaman dan praktik agama Islam dalam konteks keluarga seringkali 

mempengaruhi kualitas pendidikan diniyah yang diterima anak-anak. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami bagaimana dinamika interaksi keluarga, terutama keluarga 

petani yang mungkin memiliki tantangan tersendiri, berperan dalam mendukung atau 

bahkan menghambat kualitas pendidikan diniyah anak.  

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Dengan analisis data secara interaktif dan berkelanjutan sampai tuntas. peneliti 

menemukan Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa interaksi dalam keluarga 

petani dalam pengembangan kualitas pendidikan diniyah anak memiliki peran yang 

sangat penting.  

Hasil penelitian ini menghasilkan adanya interaksi keluarga otoriter, otoritatif. 

Penelitian ini juga menemukan faktor-faktor pendukung dan penghambat. Ditemukan 

ada 3 faktor pendukung yaitu pengadaan kajian santri, belajar akhlak, serta dukungan 

orang tua serta lingkungan sekitar. Dan ditemukan adanya 5 faktor penghambat yaitu 

tekanan/tuntutan yang diberikan orang tua, emosional orang tua yang tidak terkendali 

kepada anak, kurang/tidak memberikan ruang untuk berkomunikasi, anak yang 

kekurangan kasih sayang orang tua, serta anak yang tidak diizinkan untuk belajar di 

madrasah diniyah. Keterlibatan aktif keluarga, khususnya orang tua, terbukti memiliki 

dampak positif terhadap semangat belajar anak dalam pendidikan diniyah.  

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Interaksi keluarga, pendidikan diniya, kualitas pendidikan anak. 
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ABSTRACT 

Ach. Mahfud, "Dynamics of Farmer Family Interaction as an Effort to 

Develop the Quality of Early Childhood Education in Children at Madrasah 

Diniyah Miftahul Khoir Curah Tulis, Tongas, Probolinggo". Thesis of the Islamic 

religious education study program, Faculty of Tarbiyah, Institute of Al Qur'an Science 

(IIQ) An Nur Yogyakarta. 

This research is based on the reality that farming families often face economic 

and time challenges that can affect their involvement in children's education. One of 

them is diniyah education, which is a non-formal educational institution based on 

religion that has been legally recognized. Diniyah education or religious education is 

often prioritized to instill moral and spiritual values from an early age which have a 

significant role in the formation of their character and spiritual values. However, the 

understanding and practice of Islam in the context of the family often affects the 

quality of diniyah education received by children. Therefore, it is important to 

understand how the dynamics of family interactions, especially farming families who 

may have their own challenges, play a role in supporting or even hindering the quality 

of children's diniyah education. 

This research method used is descriptive qualitative method with data 

collection techniques through observation, in-depth interviews, and documentation. 

From this theory, researchers found research results that show that interactions in 

farmer families in developing the quality of children's diniyah education have a very 

important role. 

The results of this study resulted in the existence of authoritarian, authoritative 

family interactions. This study also found supporting and inhibiting factors. It was 

found that there were 3 supporting factors, namely the provision of student studies, 

learning morals, and support from parents and the surrounding environment. And it 

was found that there were 5 inhibiting factors, namely pressure/demands given by 

parents, uncontrolled parental emotions towards children, lack/not providing space for 

communication, children who lack parental affection, and children who are not 

allowed to study at Islamic schools. The active involvement of families, especially 

parents, has been shown to have a positive impact on children's enthusiasm for 

learning in Islamic education. 

 

 

 

 

 

 

 

Keywords: Family interaction,diniyah education, education quality children.  
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